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Abstrak 

Pemberian edukasi yang efektif pada ibu nifas sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

stimulasi produksi ASI dan mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh media lembar balik dan media video terhadap pengetahuan ibu nifas tentang stimulasi 

produksi ASI serta membandingkan efektivitas kedua media. Penelitian menggunakan desain quasi-

experimental dengan pendekatan pretest–posttest dua kelompok. Populasi dari 50 ibu nifas dengan tehnik 

total sampling, terbagi rata ke dalam kelompok lembar balik (n=25) dan kelompok video (n=25). Instrumen 

berupa kuesioner pengetahuan yang telah diuji validitasnya melalui penilaian expert. Hasil analisis tidak 

berdistribusi normal sehingga dilakukan uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan pada 

kedua kelompok setelah intervensi lembar balik (p = 0,001) dan video (p = 0,001). Perbandingan antar 

kelompok menggunakan uji Mann–Whitney menunjukkan peningkatan pengetahuan pada kelompok video 

lebih tinggi dibanding lembar balik (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa kedua media efektif 

meningkatkan pengetahuan ibu nifas, namun media video lebih efektif dibanding lembar balik dalam 

meningkatkan pemahaman mengenai stimulasi produksi ASI.  

 

Kata kunci: edukasi kesehatan, lembar balik, video, ibu nifas, stimulasi ASI  

 

Abstract 

Effective education for postpartum mothers is crucial to improve knowledge regarding breast milk production 

stimulation and to support successful exclusive breastfeeding. This study aimed to analyze the effect of 

flipchart and video media on postpartum mothers’ knowledge of breast milk production stimulation and to 

compare the effectiveness of both media. A quasi-experimental study with a two-group pretest–posttest design 

was conducted. The study involved 50 postpartum mothers selected through total sampling, who were divided 

equally into a flipchart group (n = 25) and a video group (n = 25). The research instrument was a knowledge 

questionnaire that had been validated by experts. The data were not normally distributed; therefore, the 

Wilcoxon signed-rank test was used and showed a significant increase in knowledge in both groups after the 

intervention: flipchart (p = 0.001) and video (p = 0.001). Comparison between groups using the Mann–

Whitney U test indicated that the increase in knowledge in the video group was significantly higher than that 

in the flipchart group (p < 0.05). These findings demonstrated that both media effectively improved 

postpartum mothers’ knowledge; however, video media was more effective than flipchart in enhancing 

understanding of breast milk production stimulation. The findings suggest that video media can be prioritized 

in lactation education to enhance postpartum mothers’ understanding of breast milk production stimulation. 
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PENDAHULUAN 

Masa nifas merupakan periode penting dan 

kritis dalam kehidupan seorang ibu, yang dimulai 

sejak persalinan hingga enam minggu pasca 

persalinan. Pada fase ini, ibu mengalami berbagai 

perubahan fisiologis, psikologis, dan sosial yang 

memerlukan perhatian khusus. Secara fisiologis 

hormon masa nifas seperti estrogen dan 

progesteron mengalami penurunan, namun hormon 

oksitosin dan prolaktin mengalami peningkatan 

secara siginifikan, sehingga dihari ke 2-3 masa 

nifas produksi ASI meningkat. Rata-rata produksi 

ASI untuk bayi yang disusui secara eksklusif 

selama 1-6 bulan sebanyak 800 ml/hari yang 

mencukupi kebutuhan nutrisi bayi pada periode 

tersebut. Prevalensi ASI ekslusif Indonesia pada 

2022 tercatat hanya 67,96%, mengalami 

penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, 

sehingga menunjukan perlunya dukungan dan 

penguatan upaya promosi ASI eksklusif secara 

berkelanjutan (WHO, 2023). 

Secara Global, pravelensi pemberian ASI 

eksklusif pada bayi usia di bawah enam bulan 

dilaporkan sekitar 48% target WHO/UNICEF 

sebesar 50% pada 2025, serta menunjukan adanya 

ketimpangan capaian antar wilayah dan negara  

tetapi terdapat variasi regional dan negara yang 

besar (UNICEF, 2023).  Sejalan dengan hal 

tersebut, Pemerintah Indonesia menargetkan 

cakupan ASI eksklusif diangka 80% (Kemenkes, 

2024).  

Hal ini menunjukkan perlunya dukungan yang 

lebih intensif untuk meningkatkan pemberian ASI 

eksklusif. Salah satu aspek penting keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif yaitu standar gizi optimal 

bagi bayi hingga usia enam bulan (Lalita et al., 

2025). Keberhasilan laktasi sangat dipengaruhi 

oleh pengetahuan ibu mengenai stimulasi produksi 

ASI, termasuk teknik menyusui yang tepat, 

frekuensi menyusui, pijat payudara, Inisiasi 

Menyusu Dini (IMD), manajemen nutrisi, dan 

pengelolaan stres (Id et al., 2020). sebelumnya 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu nifas 

mengenai stimulasi produksi ASI masih rendah. 

Hal ini dapat menghambat keberhasilan laktasi dan 

berdampak negatif pada kesehatan bayi, seperti 

peningkatan risiko gizi buruk, infeksi, dan 

pertumbuhan yang tidak optimal. Permasalahan ini 

diperparah oleh keterbatasan akses informasi yang 

mudah dipahami oleh ibu, terutama di daerah 

dengan sumber daya kesehatan terbatas. Oleh 

karena itu, edukasi kesehatan yang efektif menjadi 

salah satu strategi penting untuk meningkatkan 

pengetahuan dan praktik ibu dalam stimulasi 

produksi ASI. 

Lembar balik merupakan alat media peraga 

yang berisi materi pembelajaran berupa gambar 

berseri. Manfaat dari lembar balik ini dapat 

menyampaikan informasi, edukasi, dan saran 

untuk penyuluhan kesehatan, sehingga yang 

menggabungkan suara dan gambar. Manfaat audi 

visual dapat meningkatkan daya ingat, dan mudah 

memahami materi yang komplek, mengembangkan 

kognitif dan menyampaikan pesan, serta 

meningkatkan komunikasi dan kolaborasi serta 

pengalaman (Nadlir, Nurkhasanah & 

Rochmahtika, 2024). Media tersebut sama-sama 

memberikan informasi terkait pengetahuan 

seseorang 

Berbagai media edukasi telah digunakan 

dalam program kesehatan ibu dan anak. Media 

lembar balik merupakan media tradisional yang 

menyajikan informasi secara visual dan verbal, 

mudah digunakan, dan memungkinkan fasilitator 

menjelaskan materi secara interaktif (Endang 

Lestiawati1, Anita Liliana, 2021). Media video 

menawarkan keunggulan tambahan, berupa 

kombinasi gambar bergerak, narasi, dan suara, 

yang diyakini lebih menarik dan membantu retensi 

informasi (Adesope & Proença, 2024). Meskipun 

kedua media ini banyak digunakan dalam 

penyuluhan laktasi, efektivitas masing-masing 

dalam meningkatkan pengetahuan ibu nifas masih 

belum banyak dibandingkan secara sistematis. 

Menurut Veronika (2023) bahwa pentingnya 

penggunaan media edukasi yang sesuai. Teori 

edukasi kesehatan menyatakan bahwa media yang 

menarik dan interaktif dapat meningkatkan 

pemahaman dan retensi informasi peserta. Teori 

pembelajaran orang dewasa (adult learning theory) 

menekankan pembelajaran yang kontekstual, 

relevan, dan aplikatif, sehingga ibu nifas dapat 

langsung mempraktikkan teknik stimulasi ASI 

yang diajarkan. Selain itu, teori laktasi 

menjelaskan mekanisme hormon oksitosin dan 

prolaktin dalam proses produksi ASI, yang dapat 

distimulasi melalui pijat payudara, kontak kulit, 

dan frekuensi menyusui yang adekuat. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa edukasi berbasis 

media visual dapat meningkatkan pengetahuan ibu 

mengenai laktasi, namun perbandingan langsung 

antara lembar balik dan video masih terbatas. 

Pengetahuan ibu nifas tentang teknik 

stimulasi produksi ASI (mis. perlekatan/pelekatan 

yang benar, frekuensi menyusui/ekspresi, posisi 

menyusui, teknik pompa/ekspresi manual, nafkah 

dan dukungan keluarga) merupakan faktor 

determinan penting keberhasilan pemberian ASI. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa intervensi edukasi berbasis media (lembar 

balik dan video) dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan menyusui, tetapi efektivitas 

relatif antar-media masih perlu diuji dalam konteks 

lokal agar pemilihan metode pendidikan kesehatan 

menjadi lebih efisien dan skalabel (Singh et al., 

2024) 

Kebaruhan penelitian ini dengan sebelumnya 

adalah tema edukasi, sampel dan media yang 

digunakan tentunya berbeda dengan sebelumnya, 

karena penelitian ini temanya lebih kepada 

fenomena yang ditemukan minimnya pemahaman 

tentang stimulasi produksi ASI pada ibu nifas yang 
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bermasalah dengan produksi ASI, sehingga tidak 

ada kesadaran dari pasien nifas untuk meningkat 

upaya stimulasi produksi ASI, sebab 

tidaktahuannya terhadap upaya peningkatan 

produksi ASI dan pentingnya ASI. Lalu sampel 

penelitian ini menggunakan jumlah keseluruhan 

dari populasi, dan media yang digunakan pada 

penelitian ini kombinasi lembar balik dan video. 

Sedangkan yang sebelumnya jumlah sample 

menggunakan rumus dan media yang digunakan 

hanya menggunakan satu media saja yaitu audio 

visual dengan tema yang berbeda dengan 

penelitian ini. 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

informasi praktis bagi keperawatan maternitas 

dalam memilih media edukasi yang paling efektif 

untuk meningkatkan pemahaman ibu nifas dan 

menjadi dasar pengembangan program edukasi 

laktasi di pelayanan kesehatan, sehingga 

mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif, 

meningkatkan kesehatan ibu dan bayi, serta 

memperkuat program promotif dan preventif 

dalam kesehatan reproduksi. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain quasi-

experimental dengan pendekatan pretest–posttest 

dua kelompok untuk mengetahui pengaruh media 

edukasi terhadap pengetahuan ibu nifas mengenai 

stimulasi produksi ASI. Desain ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan 

perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi pada masing-masing kelompok, serta 

membandingkan efektivitas kedua media. 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh ibu 

nifas yang hadir di fasilitas kesehatan selama 

periode penelitian. Sampel penelitian berjumlah 50 

ibu nifas yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling, kemudian dibagi secara rata ke dalam 

dua kelompok intervensi, yaitu kelompok yang 

diberikan edukasi menggunakan media lembar 

balik dan kelompok yang diberikan edukasi 

menggunakan media video, masing-masing 

berjumlah 25 orang. Kriteria inklusi meliputi ibu 

nifas yang bersedia mengikuti penelitian, mampu 

membaca dan menulis, serta memiliki bayi sehat. 

Kriteria eksklusi mencakup ibu yang memiliki 

kondisi medis tertentu yang dapat memengaruhi 

pemberian ASI atau penilaian pengetahuan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner pengetahuan yang dikembangkan 

berdasarkan literatur terkait stimulasi produksi ASI 

dan telah divalidasi melalui penilaian oleh tiga 

orang ahli (expert) untuk memastikan validitas 

konten dan kelayakan instrumen. Hasil uji validitas 

kuesioner 0,808 dan realibilitas 0,756 

Cronbach's Alpha. Kuesioner diberikan 

kepada responden sebelum intervensi (pretest) dan 

setelah intervensi (posttest) guna mengukur 

perubahan pengetahuan ibu nifas. Intervensi 

dilaksanakan secara langsung di fasilitas kesehatan 

oleh tim peneliti dengan durasi yang telah 

ditentukan. Responden dibagi ke dalam dua 

kelompok, yaitu kelompok lembar balik yang 

menerima materi melalui penyajian visual selama 

15 menit dan kelompok video yang menerima 

materi yang sama dengan durasi 15 menit. Materi 

yang disampaikan pada kedua media mencakup 

indikator yang sama, disusun dengan urutan serta 

kedalaman pembahasan yang setara, dan 

disesuaikan dengan tujuan serta instrumen 

penelitian. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan uji statistik nonparametrik, karena 

hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. Untuk mengukur perubahan 

pengetahuan dalam masing-masing kelompok 

digunakan Wilcoxon Signed Rank Test, sedangkan 

perbandingan peningkatan pengetahuan antara 

kelompok lembar balik dan video dianalisis 

menggunakan Mann–Whitney Test. Semua analisis 

dilakukan dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

Hasil analisis diharapkan dapat menunjukkan 

pengaruh masing-masing media dan menentukan 

media yang lebih efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu nifas mengenai stimulasi produksi 

ASI. 

PERSETUJUAN ETIK  

Dalam penelitian ini telah disetujui oleh komisi 

etik Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

dengan nomor registrasi: KEPK/UMP/8/VI/2025 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

1) Hasil 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan Tabel 1, dari 50 responden 

terdapat karakteristik Usia mayoritas usia pada 

rentang 20–35 tahun pada kelompok lembar balik 

yaitu 23 responden (92%), sedangkan usia <20 

tahun dan >35 tahun masing-masing sebanyak 1 

responden (4%). Pada kelompok video, rentang 

Tabel 1. Data distribusi frekuensi 

karakteristik responden 

Karakteristik 

Lembar 

balik 
Video 

(f) (%) (f) (%) 

Usia <20 Tahun 

20-35 Tahun 

>35 Tahun 

1 

23 

1 

4 

92 

4 

 

10 

15 

 

40 

60 

Pendidikan SD 

SMP 

SMA 

PT 

3 

7 

12 

3 

12 

28 

48 

12 

7 

4 

7 

7 

28 

16 

28 

28 

Pekerjaan IRT 

Karyawan 

Guru 

21 

4 

84 

16 

20 

 

5 

80 

 

20 

Paritas Multipara 

Primipara 

10 

15 

40 

60 

15 

10 

60 

40 
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usia 20–35 tahun juga mendominasi sebanyak 15 

responden (60%), diikuti usia >35 tahun sebanyak 

10 responden (40%) Temuan ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berada pada usia 

reproduksi optimal yang memiliki kesiapan belajar 

dan menerima informasi secara efektif 

Pada karakteristik pendidikan, kelompok 

lembar balik, sebagian besar responden memiliki 

tingkat pendidikan SMA yakni 12 orang (48%), 

dan pendidikan SMP sebanyak 7 orang (28%). 

Pada kelompok video, distribusi pendidikan lebih 

seimbang dengan masing-masing 7 orang (28%) 

pada tingkat SD, SMA, dan Perguruan Tinggi. 
Kedua kelompok memiliki variasi tingkat 

pendidikan dengan dominasi pendidikan 

menengah, sehingga penerimaan edukasi melalui 

media visual maupun audiovisual berpotensi 

optimal. 

Pada karakteristik Pekerjaan, kelompok 

lembar balik, mayoritas responden bekerja sebagai 

IRT sebanyak 21 orang (84%), sedangkan 

karyawan sebanyak 4 orang (16%). Pada 

kelompok video, sebagian besar responden juga 

merupakan IRT yaitu 20 orang (80%) dan sisanya 

karyawan 5 orang (20%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa ibu rumah tangga merupakan kelompok 

terbesar dalam penelitian ini, sehingga metode 

edukasi menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan pengetahuan Stimulasi Produksi 

ASI. 

Pada kelompok lembar balik, responden 

dengan status primipara lebih banyak yaitu 15 

orang (60%), sedangkan multipara 10 orang 

(40%). Pada kelompok video, status primipara 

berjumlah 10 orang (40%), dan multipara 15 orang 

(60%). Kelompok video didominasi oleh ibu 

multipara yang memiliki pengalaman menyusui 

sebelumnya, sedangkan kelompok lembar balik 

lebih banyak terdiri dari primipara yang cenderung 

membutuhkan informasi lebih terkait stimulasi 

produksi ASI. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 2. Dari kelompok lembar balik 25 

responden menunjukkan bahwa tingkat  

 

 

Pengetahuan ibu nifas mengenai stimulasi 

produksi ASI pada kelompok yang diberikan 

edukasi menggunakan lembar balik mengalami 

peningkatan yang signifikan. Pada saat pretest, 

sebagian besar responden berada pada kategori 

pengetahuan cukup yaitu sebanyak 15 orang 

(60,0%), sementara 9 orang (36,0%) memiliki 

pengetahuan kurang, dan hanya 1 orang (4,0%) 

yang memiliki pengetahuan baik. Setelah 

diberikan edukasi melalui lembar balik, terjadi 

perubahan yang sangat jelas, di mana tidak ada 

lagi responden dengan pengetahuan kurang (0%). 

Pengetahuan responden meningkat menjadi 

kategori cukup pada 4 orang (16,0%) dan kategori 

baik meningkat secara drastis menjadi 21 orang 

(84,0%). 

Pada kelompok yang memperoleh edukasi 

melalui media video 25 responden, kondisi awal 

menunjukkan bahwa sebelum intervensi mayoritas 

responden memiliki pengetahuan pada kategori 

cukup, yaitu sebanyak 21 orang (84,0%), dan 4 

orang (16,0%) berada pada kategori kurang. Tidak 

ada responden yang memiliki pengetahuan baik 

pada pretest (0%). Setelah diberikan edukasi 

menggunakan video, seluruh responden (100,0%) 

mengalami peningkatan pengetahuan hingga 

berada pada kategori baik, dan tidak ditemukan 

lagi responden dengan pengetahuan kurang 

maupun cukup. 

Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan 

bahwa kedua media edukasi lembar balik dan 

video efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu 

nifas tentang stimulasi produksi ASI. Namun 

demikian, peningkatan paling optimal tampak pada 

kelompok video, karena seluruh responden 

mencapai kategori pengetahuan baik setelah 

intervensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

tidak berdistribusi normal: Sig. Pretest lembar 

balik (0,000 < 0,05) dan Sig Posttest lembar balik 

(0,000 < 0,05), sedangkan pada hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal: Sig. Pretest video (0,000 < 0,05) dan Sig 

Posttest video (.) yang berarti angkanya sangat 

kecil atau mendekati 0 sehingga output pada spss 

muncul simbol (.). 

 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi pengetahuan ibu nifas 

sebelum dan sesudah edukasi menggunakan 

lembar balik 
Variabel (f) (%) 

Lembar 

balik 

Pretest 

Kurang 9 36,0 

Cukup 15 60,0 

Baik 1 4,0 

Posttest 

Kurang 0 0 

Cukup 4 16,0 

Baik 21 84,0 

Video 

Pretest 

Kurang 4 16,0 

Cukup 21 84,0 

Baik 0 0 

Posttest 

Kurang 0 0 

Cukup 0 0 

Baik 25 100,0 

 

Tabel 3. Hasil uji normalitas shapiro-wilk pre dan 

post test pemberian edukasi dengan media video 

dan lembar balik 
Variabel  Statistics df Sig. 

Lembar 

balik 

Pre Test 

Post Test 

0,721 

0,445 

25 

25 

0,000 

0,000 

Video Pre Test 

Post Test 

0,445 

0 

25 

25 

0,000 

0 
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Analisis Bivariat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang 

signifikan pada kedua kelompok media edukasi 

baik lembar balik maupun video. Pada kelompok 

yang diberikan edukasi menggunakan lembar 

balik, nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 

mean 0,68 pada pretest menjadi 1,84 pada posttest. 

Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 

0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pengetahuan sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi lembar balik. 

Sementara itu, pada kelompok yang 

diberikan media video, terdapat peningkatan 

pengetahuan dari mean 0,84 pada pretest menjadi 

mean 2,00 pada posttest. Hasil uji Wilcoxon juga 

menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang 

menandakan adanya peningkatan pengetahuan 

yang sangat signifikan setelah intervensi. Secara 

keseluruhan, kedua media edukasi terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan ibu nifas 

tentang stimulasi produksi ASI. Namun, 

peningkatan pada kelompok video tampak lebih 

tinggi dibanding lembar balik, yang 

mengindikasikan bahwa media audio visual dapat 

memberikan pemahaman yang lebih optimal bagi 

ibu nifas dalam menerima materi edukasi terkait 

stimulasi produksi ASI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji Mann–Whitney, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

peningkatan pengetahuan ibu nifas pada kelompok 

yang diberikan edukasi menggunakan media video 

dan kelompok lembar balik. Kelompok video 

memiliki nilai mean rank sebesar 27,50 dengan 

sum of ranks 687,50, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan pada kelompok ini lebih 

tinggi dibandingkan kelompok lembar balik. Nilai 

p = 0,039 (<0,05) mengindikasikan bahwa 

perbedaan tersebut signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media 

edukasi berbasis video lebih efektif dibandingkan 

lembar balik dalam meningkatkan pengetahuan ibu 

nifas tentang stimulasi produksi ASI. 

 

2) Pembahasan  

a. Usia 
Mayoritas responden pada kedua 

kelompok berada di rentang usia 20–35 

tahun (lembar balik 92% dan Video 60%). 

Menurut Nurpratiwi, at al (2024) Usia 

20–35 tahun biasanya dikategorikan 

sebagai usia reproduksi produktif dan 

seringkali berasosiasi dengan kesiapan 

belajar, motivasi tinggi, dan kemampuan 

menerima informasi kesehatan secara 

efektif.  

Studi intervensi edukasi pada 

penelitian Metin & Baltacı (2024) 

menyebutkan bahwa media video dapat 

meningkatkan self-efficacy dan 

pengetahuan menyusui pada kelompok 

usia produktif, sehingga efektivitas media 

perlu dievaluasi berdasarkan konten dan 

kecocokan dengan audiens.  

Temuan ini mendukung asumsi 

peneliti bahwa intervensi edukasi (lembar 

balik maupun video) berpeluang tinggi 

diterima oleh mayoritas sampel, karena 

usia mereka kondusif untuk pembelajaran 

perilaku kesehatan. 

b. Pendidikan 
Kelompok lembar balik didominasi 

pendidikan menengah (SMA 48%, SMP 

28%); kelompok video menunjukkan 

distribusi lebih merata (SD, SMA, 

Perguruan Tinggi masing-masing 28%). 

Variasi tingkat pendidikan menengah di 

kedua kelompok menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta memiliki literasi 

dasar yang cukup untuk memahami 

materi visual atau video. Menurut Astutik 

dan Migang (2023) menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan mempengaruhi awal 

pengetahuan dan respons terhadap 

intervensi edukasi, namun jenis media 

juga menentukan seberapa baik pesan 

diserap: lembar balik efektif bila desain 

sederhana dan kontekstual video 

cenderung mempermudah pemahaman 

konsep kompleks dan meningkatkan daya 

ingat. Karena kelompok video lebih 

heterogen secara pendidikan, penggunaan 

audiovisual yang jelas dan berbahasa 

sederhana dapat membantu menyetarakan 

pemahaman antar tingkat pendidikan.  

c. Pekerjaan 
Mayoritas responden di kedua 

kelompok adalah ibu rumah tangga 

(lembar balik 84% dan Video 80%). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

Tabel 4. Pengaruh Media Lembar Balik dan 

Video Sebagai Edukasi Terhadap Pengetahuan 

Ibu Nifas Tentang Stimulasi Produksi ASI 

 

Variabel N Mean SD 
P 

Value 

Lembar 

balik 

Pretest 

Posttest 

25 

 

0,68 

1,84 

0,557 

0,374 
0,000 

Video Pretest 

Posttest 
25 

0,84 

2,00 

0,374 

0,000 
0,000 

 

Tabel 5. Efektifitas pemberian edukasi 

antara kelompok lembar balik dan video 

Kelompok N 
Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 
p-value 

Video 25 27,50 687,50 

0,039 
Lembar 

balik 

25 23,50 587,50 

Total 50   
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intervensi edukasi yang diberikan 

berpotensi lebih optimal karena dapat 

disesuaikan dengan konteks aktivitas 

domestik, sehingga memungkinkan 

penerapan praktik langsung, demonstrasi 

teknik secara lebih efektif, serta dukungan 

keluarga yang lebih mudah diakses. 

Studi implementasi terkait  program 

menyusui menekankan pentingnya 

menyesuaikan materi edukasi dengan 

rutinitas harian IRT (mis. demonstrasi 

pijat laktasi, teknik menyusui praktis), 

serta melibatkan anggota keluarga untuk 

mendukung praktik (Suryani, 2024). 

Karena IRT sering menjadi target utama 

program promosi ASI, materi praktis 

yang mudah diulang di rumah akan 

meningkatkan kemungkinan penerapan.  

d. Paritas  
Kelompok lembar balik lebih 

banyak primipara (60%), sedangkan 

kelompok video didominasi multipara 

(60%). Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa primipara seringkali memiliki 

pengetahuan dan pengalaman menyusui 

yang lebih sedikit dibanding multipara, 

sehingga mereka cenderung 

membutuhkan edukasi dasar, 

keterampilan praktik, dan dukungan lebih 

intensif. Sebaliknya, multipara mungkin 

sudah memiliki pengalaman praktis tetapi 

tetap dapat memperoleh manfaat dari 

penguatan pengetahuan atau teknik baru. 

Menurut Loss et al., (2022) 

memperlihatkan primipara mengalami 

lebih banyak kesulitan awal dalam 

menyusui dan memiliki kebutuhan 

edukasi/dukungan yang lebih besar; 

program edukasi berbasis video terbukti 

meningkatkan self-efficacy pada 

primipara dalam beberapa studi, tetapi 

flipchart yang komunikatif dan interaktif 

juga efektif untuk membangun 

pengetahuan dasar bila disertai sesi tanya-

jawab. Oleh karena itu, alokasi jenis 

media bisa disesuaikan: flipchart + 

demonstrasi interaktif untuk primipara; 

video + modul penyegaran untuk 

multipara. 

 

e. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu 

Nifas Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Menggunakan Lembar Balik 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa edukasi menggunakan lembar 

balik maupun video mampu 

meningkatkan pengetahuan ibu nifas 

tentang stimulasi produksi ASI. Namun, 

peningkatan pengetahuan yang lebih 

optimal ditemukan pada kelompok yang 

memperoleh edukasi melalui media 

video. Temuan ini dapat dijelaskan 

melalui Cognitive Theory of Multimedia 

Learning yang menyatakan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif ketika 

informasi disajikan melalui kombinasi 

visual bergerak dan audio karena   

mengaktifkan dua jalur pemrosesan 

informasi secara simultan, sehingga 

meningkatkan pemahaman dan retensi 

memori (Muberra Ongor, 2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian. Metin & Baltacı (2024) 

melaporkan bahwa pendidikan menyusui 

berbasis video secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan dan self-

efficacy menyusui pada ibu primipara, 

menegaskan bahwa media audio-visual 

sangat efektif untuk edukasi laktasi. 

Selaras dengan penelitian Nurhayati 

(2024) juga menunjukan bahwa media 

video memberikan peningkatan 

signifikan terhadap pengetahuan 

manajemen ASI perah pada ibu bekerja, 

karena video memungkinkan 

demonstrasi praktik secara nyata. 

Namun, hasil ini tidak sepenuhnya 

konsisten dengan temuan Chaerunnisa, 

(2022), yang menunjukkan bahwa leaflet 

atau flipchart lebih efektif dibandingkan 

video untuk beberapa kelompok dengan 

tingkat pendidikan rendah, karena media 

cetak dapat dibaca ulang sesuai 

kebutuhan. Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas 

media edukasi tidak hanya dipengaruhi 

oleh kualitas media, tetapi juga oleh 

karakteristik peserta seperti usia, literasi, 

dan preferensi belajar. 

Berdasarkan temuan tersebut, utama 

dinilai lebih efektif sebagai media utama 

edukasi stimulasi produksi ASI pada ibu 

nifas karena mampu menyampaikan 

informasi dan demonstrasi teknik secara 

jelas, praktism dan mudah dipdahami 

dalam waktu singkat. Meskipun 

demikian, lembar balik tetap memiliki 

peran sebagai media pendukung yang 

dapat digunakan untuk penguatan materi. 

Oleh karena itu, penggunaan strategi 

edukadi hybrid dengan video sebagai 

media utama dan lembar balik sebagai 

media pendamping, berpotensi 

meningkatkan efektivitas dan retensi 

pembelajaran pada ibu nifas lebih 

bergantung pada kemampuan fasilitator 

dalam menjelaskan gambar. Oleh karena 

itu, bahwa video merupakan pilihan 

terbaik untuk edukasi ibu nifas, terutama 

pada intervensi yang membutuhkan 

demonstrasi teknik stimulasi produksi 

ASI. 
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f. Perbedaan Rata-Rata Sebelum dan 

Sesudah Pemberian Edukasi dengan 

Media Video dan Lembar Balik 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kedua media edukasi, yaitu lembar 

balik dan video, efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu nifas 

tentang stimulasi produksi ASI secara 

signifikan. Peningkatan pengetahuan 

lebih besar terlihat pada kelompok yang 

menerima edukasi melalui media video 

(mean pretest 0,84 menjadi 2,00 pada 

posttest) dibandingkan kelompok 

flipchart (mean pretest 0,68 menjadi 1,84 

pada posttest), dengan hasil uji Wilcoxon 

pada kedua kelompok menunjukkan nilai 

p = 0,000 (p < 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penyampaian 

informasi yang terstruktur melalui kedua 

media mampu meningkatkan literasi 

kesehatan ibu pascapersalinan, sementara 

keunggulan media audio-visual 

kemungkinan dipengaruhi oleh 

kemampuan video menggabungkan 

rangsangan visual dan auditori sehingga 

mendukung pemrosesan informasi secara 

simultan dan memperkuat retensi serta 

pemahaman. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini 

sejalan dengan prinsip multimedia 

learning yang menjelaskan bahwa 

penyajian informasi melalui kombinasi 

saluran visual dan auditori mampu 

meningkatkan pemahaman serta retensi 

memori lebih baik dibandingkan dengan 

penyajian tunggal. Dalam konteks ibu 

nifas yang kerap mengalami kelelahan 

fisik dan keterbatasan waktu media yang 

bersifat lebih “pasif” seperti video dapat 

memudahkan proses penerimaan 

informasi tanpa menuntut usaha membaca 

atau mencatat secara intensif. Temuan 

empiris terbaru juga mendukung hal ini, 

di mana beberapa studi eksperimental 

pada ibu primipara menunjukkan 

peningkatan signifikan pada self-efficacy 

dan pengetahuan menyusui setelah 

mendapatkan edukasi berbasis video atau 

platform daring (Metin & Baltacı, 2024). 

Selaras dengan temuan (Metin & 

Baltacı, 2024) yang menemukan bahwa 

video-assisted breastfeeding education 

secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan dan breastfeeding self-

efficacy pada ibu primipara temuan yang 

mendukung keunggulan media audio-

visual. Begitu juga dengan penelitian 

Astutik dan Migang (2023) yang 

menggambarkan pengembangan dan 

efektivitas lembar balik sebagai media 

edukasi lokal untuk konseling laktasi, 

menunjukkan bahwa lembar balik tetap 

efektif meningkatkan kemampuan 

konseling dan pengetahuan ibu, sejalan 

dengan hasil peningkatan signifikan pada 

kelompok lembar balik di penelitian ini. 

Penelitian yang tidak sepenuhnya 

selaras adalah laporan Ningsih et al 

(2022) mengenai program “Smart Mom 

Breastfeeding”, yang menunjukkan 

bahwa pendekatan digital atau 

audiovisual tidak selalu efektif pada 

seluruh kelompok ibu dan dalam beberapa 

konteks tidak menghasilkan peningkatan 

bermakna terhadap praktik menyusui. 

Peneliti menekankan bahwa efektivitas 

media digital sangat dipengaruhi oleh 

kualitas konten, tingkat keterlibatan 

peserta, literasi digital, serta dukungan 

tindak lanjut. Faktor-faktor tersebut dapat 

menjelaskan terjadinya perbedaan hasil 

antar penelitian. Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun media video memiliki 

potensi untuk lebih efektif, implementasi 

yang kurang optimal atau tidak sesuai 

konteks dapat mengurangi efektivitasnya. 

Menurut peneliti, temuan ini 

menguatkan bahwa kedua media layak 

digunakan sebagai bagian dari paket 

edukasi, di mana lembar balik berfungsi 

sebagai alat yang ekonomis, mudah 

disebarluaskan, dan efektif untuk sesi 

edukasi tatap muka, sedangkan video 

menjadi media yang unggul untuk 

penyampaian informasi secara cepat, 

demonstrasi teknis (seperti teknik 

perlekatan dan pijat payudara), serta dapat 

diakses ulang oleh ibu. Untuk mencapai 

implementasi yang optimal, disarankan 

penggunaan model hibrida (lembar balik 

dan video) yang dilengkapi dengan sesi 

tanya jawab serta tindak lanjut praktik 

oleh tenaga kesehatan untuk menguatkan 

transformasi pengetahuan menjadi 

keterampilan. Selain itu, program audio 

visual perlu diuji terlebih dahulu pada 

kelompok sasaran guna memastikan 

kesesuaian bahasa, durasi, dan tingkat 

literasi, sehingga dapat meminimalkan 

kendala seperti yang dilaporkan pada 

penelitian yang tidak selaras. Dengan 

kombinasi kedua media ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan ibu nifas, 

tetapi juga berpotensi memperkuat 

kepercayaan diri dan kesiapan ibu dalam 

melakukan stimulasi produksi ASI secara 

mandiri di rumah. Pendekatan multimodal 

ini dipandang lebih adaptif terhadap 

keragaman kemampuan belajar ibu, 

sehingga materi edukasi dapat diterima 

dengan lebih efektif. Selain itu, program 
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audio visual perlu diuji terlebih dahulu 

pada kelompok sasaran untuk memastikan 

kesesuaian bahasa, durasi, dan tingkat 

literasi, sehingga dapat meminimalkan 

kendala seperti yang dilaporkan pada 

penelitian yang tidak selaras. 

 

g. Hasil Uji Mann–Whitney Peningkatan 

Pengetahuan antara Kelompok lembar 

balik dan Video 

Berdasarkan data penelitian ini, 

hasil uji Mann–Whitney menunjukkan 

bahwa kelompok ibu nifas yang 

menerima edukasi melalui media video 

memiliki mean rank 27,50 dan sum of 

ranks 687,50, serta nilai p = 0,039 (< 

0,05), mengindikasikan bahwa 

peningkatan pengetahuan tentang 

stimulasi produksi ASI pada kelompok 

video secara signifikan lebih besar 

dibandingkan kelompok lembar balik. 

Artinya, media edukasi berbasis video 

secara statistik lebih efektif dibanding 

lembar balik dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu nifas pada topik tersebut. 

Secara teoritis, temuan ini konsisten 

dengan banyak penelitian kontemporer 

yang menunjukkan keunggulan media 

audiovisual dibanding media cetak 

sederhana. seperti studi “Education using 

animated video media and leaflets on 

breastfeeding techniques” menemukan 

bahwa kelompok video menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan menyusui yang signifikan 

dibanding kelompok kontrol (p = 0,014) 

(Isni et al., 2023). Selain itu, penelitian 

pada ibu postpartum di Gempol Health 

Center 2022 melaporkan bahwa video 

media lebih efektif dibanding leaflet 

dalam meningkatkan pengetahuan teknik 

pijat payudara (yang berkaitan dengan 

stimulasi ASI) pada ibu postpartum 

(Sukmasari & Farlikhatun, 2023). Juga, 

penelitian terbaru di 2024 di Puskesmas 

Gunung Pati, Semarang, menunjukkan 

peningkatan signifikan pada pengetahuan 

dan sikap ibu menyusui tentang ASI 

eksklusif setelah edukasi media video (p 

= 0,001) (Januari & Epiphani, 2024). 

Penelitian lain mendukung bahwa 

media audiovisual tidak hanya efektif 

pada pengetahuan, tetapi juga dapat 

memperbaiki persepsi ibu terhadap 

produksi ASI. Sebuah studi kuasi-

eksperimental di sebuah RS regional pada 

2022 melaporkan bahwa edukasi 

menggunakan video anatomi/fisiologi 

menyusui meningkatkan persepsi ibu 

terhadap kemampuan produksi ASI 

dengan signifikansi p = 0,000 (Nur, 

2022). Namun, tidak semua penelitian 

menemukan media video selalu lebih 

unggul untuk semua aspek. Misalnya, 

penelitian tentang edukasi teknik 

menyusui dengan video vs leaflet untuk 

mencegah puting lecet melaporkan bahwa 

meskipun video mempengaruhi 

keterampilan, perbedaan pemahaman 

(pengetahuan) antara video dan leaflet 

tidak signifikan (p = 0,301) (Yani 

Marlina, Restuning Widiasih, 2023).  Hal 

ini menunjukkan bahwa efektivitas media 

bisa berbeda tergantung aspek yang 

diukur video, mungkin unggul dalam 

aspek psikomotorik atau keterampilan, 

tetapi belum tentu berbeda jauh dari 

media cetak untuk aspek pengetahuan, 

jika konten dan cara penyampaian serupa. 

Berdasarkan hasil dan literatur, 

peneliti berpendapat bahwa keunggulan 

video sebagai media edukasi muncul dari 

kemampuannya menyajikan informasi 

secara multisensori yaitu melalui visual 

dan audio secara bersamaan sehingga 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman 

ibu. Selain itu, video memungkinkan 

penyajian materi yang lebih konkret dan 

realistis (misalnya demonstrasi pijat 

payudara, teknik pelekatan, atau stimulasi 

laktasi) yang sulit digambarkan secara 

optimal dalam gambar statis pada lembar 

balik. Hal ini mendukung teori bahwa 

kombinasi indera mempercepat proses 

belajar dan mempermudah retensi 

informasi. Namun, peneliti juga 

mengingatkan bahwa media video tidak 

otomatis menjamin hasil maksimal. 

Efektivitas tergantung pada kualitas 

konten, relevansi materi, serta konteks 

pemberian edukasi (misalnya kondisi ibu 

nifas, kesiapan menerima, dukungan 

lingkungan). Oleh karena itu, meskipun 

hasil penelitian ini positif terhadap video, 

penggunaan flipchart tetap bisa 

dipertimbangkan terutama di setting 

dengan keterbatasan alat, atau sebagai 

bahan pengingat yang bisa dibawa 

pulang. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

media lembar balik dan video sama-sama 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

ibu nifas tentang stimulasi produksi ASI. 

Namun, video visual menunjukkan 

efektivitas yang lebih baik dibandingkan 

media lembar balik. Temuan ini 

menegaskan bahwa penggunaan media 

edukasi yang lebih interaktif dan menarik 

berperan penting dalam meningkatkan 
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pemahaman ibu nifas mengenai upaya 

stimulasi produksi ASI. 
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